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MOTTO 
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daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” 

 

(QS. Al-Imron 3:120)
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RINGKASAN 

 

Pengaruh LKS Berbantuan Scaffolding dalam Model Creative Problem 

Solving (CPS) Terhadap Kreativitas Ilmiah dan Hasil Belajar Fisika Siswa 

SMA; Siti Iklimatul Fatimah, 150210102117; 2019; 59 halaman; Program Studi 

Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Era Global Revolusi Keempat (4IR) saat ini mulai banyak berkembang 

teknologi informasi sangat pesat. Hal inilah yang membuat persaingan kerja pada 

abad tersebut semakin kompetitif, oleh karena itu siswa harus dibekali 

keterampilan berfikir tingkat tinggi sejak dini, seperti berpikir kreatif dan 

kreativitas ilmiah. Tingkat kreativitas ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika 

tergolong sangat rendah, dikarenakan pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

masih berpusat pada guru. Sehingga banyak siswa yang merasa kesusahan dalam 

mempelajari fisika, untuk memunculkan kemampuan kreativitas ilmiah siswa 

guru harus memiliki strategi. Strategi yang digunakan seperti merubah model 

pembelajaran, pemberian media belajar, serta pemberian LKS atau modul 

pembelajaran. Strategi di dalam pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas ilmiah adalah dengan menggunakan model 

creative problem solving. Model creative problem solving merupakan salah satu 

model yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan 

penguatan kreatif. Selain menggunakan model creative problem solving siswa 

dalam memecakan masalah juga diberikan bantuan scaffolding di dalam LKS, 

sehingga siswa tidak mengalami kesusahan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengkaji pengaruh LKS berbantuan 

scaffolding dalam model creative problem solving terhadap kreativitas ilmiah 

siswa SMA. 2) Mengkaji pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model 

creative problem solving terhadap hasil belajar siswa SMA. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penentuan tempat 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling area. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMAN Pakusari Jember. Sampel penelitian ditentukan dengan 

menggunakan metode cluster random sampling dengan teknik undian, setelah 

sampel kelas dinyatakan homogen (uji homogenitas). Desain penelitian yang 

digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tes, yaitu tes kreativitas ilmiah dan hasil 

belajar yang digunakan untuk menguji hipotesis statistiknya menggunakan uji 

Insependent Sample T-test. 

Data yang diperoleh antara lain rata-rata kreativitas ilmiah dan hasil 

belajar kognitif. Nilai rata-rata kreativitas ilmiah kelas eksperimen sebesar 72,12 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 60,21. Berdasarkan hasil analisis data 

kreativitas ilmiah diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05. Jika 

disesuaikan dengan kriteria pengujian dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 

ditolak berarti nilai rata-rata kreativitas ilmiah siswa kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol, sehingga LKS berbantuan scaffolding dalam model 

creative problem solving berpengaruh terhadap kreativitas ilmiah siswa. Nilai 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 78,33 dan kelas kontrol sebesar 

61,42. Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 Jika disesuaikan dengan kriteria 

pengujian dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak berarti nilai rata-rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, sehingga LKS 

berbantuan scaffolding dalam model creative problem solving berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh 

beberapa kesimpulan. Kesimpulan pertama, LKS berbantuan scaffolding dalam 

model creative problem solving berpengaruh terhadap kreativitas ilmiah. Kedua, 

LKS berbantuan scaffolding dalam model creative problem solving berpengaruh 

terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era globalisasi seperti saat ini berkembang 

sangat pesat, hal itu terjadi karena pengetahuan yang dimiliki seseorang juga 

semakin berkembang. Berkembangnya pengetahuan yang dimiliki seseorang 

itulah yang tidak lepas dari peran pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dimana 

terdapat interaksi antara guru (pendidik) dan siswa. Pendidikan dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu pendidikan formal yang biasanya di lakukan proses 

belajar mengajar di sekolah (kelas), sedangkan pendidikan non formal yang 

biasanya di lakukan di luar jam pelajaran (diluar sekolah). Baik pendidikan formal 

atau pendidikan non formal intinya siswa sama-sama dapat menerima pelajaran 

serta siswa dapat menganggap belajar adalah suatu kebutuhan. 

Fisika berasal dari kata “physics” yang memiliki arti alam. Jadi, fisika 

adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari fenomena alam. Fisika 

membutuhkan suatu proses pengamatan, pengukuran, analisa, dan menarik 

kesimpulan. Hasil yang di perolah dari fisika selalu akurat, karena fisika 

merupakan ilmu eksak yang terbukti kebenarannya. Produk fisika berupa fakta, 

prinsip, teori, dan hukum. Pembelajaran dapat berjalan efektif apabila 

pembelajaran tersebut dapat membuat siswa aktif di kelas. Pembelajaran fisika 

seharusnya memberikan suatu pengalaman langsung, sehingga siswa dapat 

melihat langsung dan mendapatkan suatu konsep dari pembelajaran fisika itu 

sendiri. Kemampuan berpikir serta pemecahan masalah pada siswa masih belum 

membudaya, banyak siswa yang terbiasa melakukan suatu pembelajaran fisika 

dengan menghafal rumus saja, tanpa harus mengembangkan keterampilan berpikir 
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dan pemecahan masalah. Permasalahan seperti itu perlu adanya suatu upaya. 

Upaya yang  dapat dilakukan dengan menggunakan teori konstruktivisme, dimana 

teori tersebut berbunyi “keterampilan berfikir dan memecahkan masalah dapat 

dikembangkan apabila siswa dalam suatu pembelajaran melakukan, menemukan 

sendiri serta memindahkan kompleksitas pengetahuan yang ada” (Suparno, 

2001:11).  

Kurikulum 2013, lebih memfokuskan siswa terhadap sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, tidak hanya konten saja (Astutik, et. al,2017). Guru juga 

memiliki peran penting di dalam mengelolah kelas yang dapat memicu suasana 

pembelajaran yang nyaman, sehingga titik awal dari pembelajaran dapat berhasil. 

Pembelajaran yang nyaman membutuhkan tujuan, materi, metode, media, waktu, 

dan pengelompokan siswa, selain itu dibutuhkan juga pendekatan, strategi, dan 

teknik, sehingga terbentuklah model pembelajaran. Model pembelajaran dapat 

menggambarkan proses pembelajaran awal hingga selesai yang disajikan dengan 

menggunakan sintak (langkah pembelajaran), oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan proses belajar 

mengajar di kelas. Guru dalam mengajar di kelas kurang memperhatikan 

kemampuan berfikir siswa, model pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi, sehingga motivasi belajar siswa menurun yang mengakibatkan siswa 

malas memahami konsep dan cenderung hanya menghafal rumus saja (Triyadi, 

2012). 

Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan 

penguatan kreatif (Pepkin, 2004:1). Menurut Hariawan, et. al., (2013) model 

pembelajaran creative problem solving dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Penelitian tersebut dapat dibuktikan dengan menggunakan 

analisis pretest yang digunakan untuk melihat keadaan awal siswa dan analisis 

posttest untuk melihat keadaan siswa setelah peneliti menggunakan model 

creative problem solving. Rata-rata nilai pretest dan posttest adalah 10,57 dan 

17,97. Model pembelajaran yang tepat untuk dijadikan solusi dari permasalahan di 

atas yaitu menggunakan model pembelajaran creative problem solving. 
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Model creative problem solving memiliki beberapa tahapan yang harus 

dilalui siswa selama proses pembelajaran yang meliputi klarifikasi masalah, 

pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, dan implementasi (Pepkin, 2004:1). 

Aktifitas pembelajaran di kelas tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja, 

siswa dilatih untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan mengembangkan kemampuan berfikir kreatif, sehingga siswa di 

dalam kelompok dapat menggunakan berbagai cara dengan kreatif untuk 

memecahkan permasalahan (Mayasari, 2013: 5). 

Scaffolding adalah bantuan berupa pertanyaan membimbing yang akan 

membantu siswa untuk mencapai pemahaman dan keterampilan, pemberian 

pertanyaan membimbing merupakan salah satu bentuk scaffolding yang dapat 

membantu siswa dalam belajar dan mengembangkan keterampilan berfikir 

(Santrock, 2011). Menurut Choo, et. al.,  (2011) pemberian bantuan (scaffolding) 

dalam bentuk lembar kerja proses mampu mengkontruksi pengetahuan siswa. 

Menurut Nurichah, et. al.,  (2012) bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan melatih keterampilan 

memecahkan masalah. Peran lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran 

adalah sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru, namun lebih 

mengaktifkan siswa (Anggraini, et. al., 2016). Berdasarkan observasi awal di 

sekolah, seperti SMAN Pakusari hasilnya menunjukkan bahwa sudah 

menggunakan bahan ajar berupa LKS (Lembar Kerja Siswa), namun LKS yang 

digunakan masih tergolong biasa, dimana siswa hanya senang dalam kegiatan 

eksperimen, sehingga siswa sulit memahami makna dari data yang sudah 

didapatkan. Berdasarkan hal tersebut,  LKS scaffolding sangat cocok digunakan 

untuk membantu pengetahuan awal siswa, sehingga siswa akan lebih aktif di 

dalam proses pembelajaran. 

Era global Revolusi Industri Keempat (4IR), siswa memerlukan 

keterampilan yang mendukung mereka seperti kreativitas, berfikir kritis, inovasi, 

literasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kolaborasi (Astutik dan Prahani, 

2018:409). Hal inilah yang membuat persaingan kerja pada era global semakin 

kompetitif, oleh karena itu siswa harus dibekali keterampilan berfikir tingkat 
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tinggi sejak dini, seperti berpikir kreatif dan kreativitas ilmiah agar potensi 

kreativitas mereka dapat berkembang dan siap untuk menghadapi era global. 

Kreativitas ilmiah adalah sifat intelektual atau kemampuan memproduksi atau 

berpotensi menghasilkan produk tertentu yang asli dan memiliki nilai sosial atau 

probadi, di rancang dengan tujuan tertentu di dalam pikiran dengan menggunakan 

informasi yang diberikan (Hu dan Adey, 2010). Jo (2009) mendefinisikan 

kreativitas ilmiah memiliki hubungan yang erat dengan sains (IPA), karena 

kreativitas ilmiah sebagai ide, proses, tingkah laku, dan produk yang memiliki 

kebaruan dan kegunaan dalam sains. Kreativitas ilmiah berbeda dengan 

kreativitas-kreativitas lainnya, karena di dalam kreativitas ilmiah terdapat suatu 

ide sains yang kreatif, serta pemecahan masalah dengan kreatif. Beberapa strategi 

di dalam pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

kreativitas ilmiah adalah: model problem based learning, project based learning, 

dan creative problem solving (Mitchell dan Kowalik, 1999). 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN Pakusari, salah satu guru fisika 

menjelaskan dalam proses pembelajaran di kelas, guru menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dengan berbantu LKS biasa. Alasan guru menggunakan 

metode ceramah dikarenakan kondisi siswa, dimana kondisi siswa memiliki minat 

belajar fisika dapat dikatakan rendah, apabila digunakan suatu model 

pembelajaran, siswa tersebut cenderung malas mengikuti langkah dari model 

tersebut. Guru tersebut menjelaskan siswa lebih senang mengikuti pelajaran 

dengan metode ceramah. Kegiatan praktikum di sekolah juga jarang dilakukan, 

dikarenakan alat di laboratorium sekolah kurang memadai, sehingga guru jarang 

melakukan kegiatan praktikum. 

Pemerintah  juga telah berupaya untuk meningkatkan mutu pengajaran 

yang ada di sekolah dengan mengadakan suatu pelatihan khusus. Tujuannya untuk 

meningkatkan profesionalisme guru, tetapi sedikit guru yang mau mengubah 

model pembelajaran yang baru. Berdasarkan uraian di atas, diajukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh LKS Berbantuan Scaffolding dalam Model Creative 

Problem Solving (CPS) Terhadap Kreativitas Ilmiah dan Hasil Belajar Fisika 

Siswa SMA”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah: 

a. Adakah pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kreativitas ilmiah fisika siswa di SMA? 

b. Adakah pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengkaji pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kreativitas ilmiah fisika siswa di SMA. 

b. Mengkaji pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan manfaat untuk kepentingan sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, pembelajaran dengan LKS berbantuan scaffolding dalam model 

Creative Problem Solving (CPS) dapat membantu dalam upaya membangun 

kemampuan kreativitas ilmiah dan hasil belajar fisika siswa di SMA. 

b. Bagi guru, merupakan informasi yang bisa digunakan sebagai masukan dan 

alternatif dalam penyempurnaan bahan ajar dan model pembelajaran demi 

tercapainya prestasi belajar fisika yang maksimal. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai tambahan pengetahuan tentang bahan ajar dan 

model pembelajaran  dalam mengajar dan untuk pengembangan lebih lanjut. 



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pembelajaran Fisika 

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

komponen dasar yang berada di alam semesta dan terdapat interaksi di dalamnya. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang di dalamnya mempelajari 

ilmu semesta. Menurut Collete dan Chiappeta (1994) hakikat sains meliputi: 

pengumpulan pengetahuan (body of knowledge), cara atau jalan berfikir (a way of 

thinking), cara untuk penyelidikan (a way of investigating). Ilmuan fisika pada 

mulanya dalam menyelidiki suatu fenomena yang akan di teliti didasarkan dengan 

rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga menghasilkan ide yang kreatif. Setelah 

mendapatkan ide, maka dibutuhkan suatu kejadian alam yang kemudian akan di 

teliti lebih lanjut dengan adanya eksperimen atau observasi. Sehingga 

terbentuklah suatu fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

Pembelajaran merupakan suatu proses untuk menghasilkan suatu 

pengetahuan yang di dalamnya terdapat suatu interaksi antara siswa dengan guru 

dalam lingkup suatu lingkungan belajar (Rachmawati, 2015: 38-39). Pembelajaran 

adalah kombinasi yang di dalamnya memiliki unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, serta prosedur yang saling mempengaruhi sehingga tercapainya 

tujuan dari pembelajaran tersebut (Hamalik, 1999: 57). Manusia terlibat dalam 

sistem belajar mengajar yang terdiri dari guru, siswa, dan tenaga lainnya. Material 

meliputi buku-buku, papan tulis, spidol, slide, dan vidio. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, komputer, dan 

LCD. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 

ujian, dan sebagainya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

merupakan proses interaksi antara guru dan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan yang meliputi konsep, prinsip, hukum fisika, sehingga di dalam 

pembelajarannya harus mempertimbangkan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Model pembelajaran creative problem solving merupakan model 

pembelajaran yang melakukan perumusan pemecahan masalah yang diikuti 
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dengan penguatan keterampilan. Metode pembelajaran dengan menggunakan 

model creative problem solving diantaranya metode ceramah, metode penugasan, 

metode eksperimen, metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode presentasi. 

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dengan menggunakan model creative 

problem solving  yang dipadukan dengan bahan ajar yang dapat menunjang 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah untuk memahami suatu konsep, 

bahan ajar yang dimaksud berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbantuan 

scaffolding. Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa berupa pertanyaan membimbing.  

 

2.2  Model Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan karena adanya suatu model 

pembelajaran (Sutarto dan Indrawati, 2013: 18). Model pembelajaran adalah suatu 

alat atau sarana yang digunakan oleh guru pada saat melakukan proses pengajaran 

di kelas untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat 

memotivasi siswa untuk bersemangat dalam belajar (Astutik, et. al., 2016).  

Pengertian dari model pembelajaran itu sendiri yaitu rencana atau 

pedoman yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam suatu pembelajaran harus memiliki 

sifat diantaranya: berorientasi pada peserta didik, sistematik, empiris dan berulang 

(Mudlofir dan Rusydiyah, 2015: 35). Terdapat enam unsur karakteristik model 

yaitu sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak 

instruksional, dampak pengiring (Pepkin, 2004: 2). 

a. Sintakmatik 

Sintakmatik adalah tahap atau langkah-langkah dari suatu model yang 

dilakukan oleh guru pada saat melakukan proses belajar mengajar di kelas. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial adalah situasi atau suasana yang berlaku dalam suatu model 

pembelajaran. 
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c. Prinsip reaksi 

Prinsip reaksi adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk memberikan 

respon pada siswa. 

d. Sistem pendukung 

Sistem pendukung adalah sistem yang mendukung dalam proses 

pembelajaran supaya pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Sistem pendukung ini seperti sarana, alat atau bahan yang 

diperlukan untuk melaksanakan model pembelajaran. 

e. Dampak instruksional 

Dampak instruksional adalah hasil belajar yang ingin dicapai langsung 

dengan menggunakan cara mengarahkan siswa pada tujuan awal yang dibuat 

dari pembelajaran tersebut. 

f. Dampak pengiring 

Dampak pengiring adalah hasil belajar yang dihasilkan dari proses 

pembelajaran sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang di alami 

langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru. 

 Kesimpulan dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

terdiri dari langkah-langkah pembelajaran untuk diimplementasikan dalam suatu 

pembelajaran di kelas, artinya guru di dalam mengajar di kelas harus memiliki 

model pembelajaran. Guru dapat memilih sendiri model pembelajaran yang sesuai 

dan efisien, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan. Model pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan keadaan 

siswa, serta sarana dan prasarana juga harus mendukung. 

 

2.3  Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

2.3.1 Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Model pembelajaran creative problem solving adalah suatu model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk pemusatan pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah kepada siswa (Hamdani, 2013: 244). Pemusatan 

pengajaran yang dimaksud yaitu guru memiliki peranan penting di dalam 

pembelajaran supaya kelas menjadi aktif. Model creative problem solving 
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menekankan guru hanya sebagai fasilitator, guru tidak memiliki perana mengajar 

penuh, sehingga menuntut siswa selalu aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

sebagai fasilitator, guru juga memiliki peranan penting sebagai motivator yang 

dapat menumbuhkan semangat siswa untuk belajar baik individu atau kelompok.  

Pembelajaran dengan menggunakan model creative problem solving 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mengeluarkan pendapat, 

menumbuhkan rasa percaya diri, dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif di dalam pembelajaran individu maupun kelompok (Mayasari, 2013). 

Model pembelajaran creative problem solving dirancang untuk menumbuhkan 

kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah ketika dihadapkan dengan situasi 

pertanyaan, dengan harapan siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan 

masalah untuk memilih dan mengembangkan ide (Pepkin, 2004: 1).  

Menurut Shoimin (2014: 56-57) model creative problem solving 

memiliki kelebihan yaitu: 

a. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 

b. Berpikir dan bertindak kreatif. 

c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan cepat. 

Selain memiliki kelebihan, menurut Shoimin (2014, 58) model creative 

problem solving memiliki kekurangan yaitu: 

a. Terdapat beberapa materi yang sangat sulit untuk diterapkannya model 

pembelajaran ini. Misalkan keterbatasan alat praktikum, sehingga siswa 

mengalami kesusahan dalam proses pengamatan. 

b. Memerlukan waktu yang lebih lama. 

c. Apabila guru kurang memahami model pembelajaran ini, maka siswa akan 

merasa kesusahan. 
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2.3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Ilustrasi dari langkah model Creative Problem Solving  (CPS) dinyatakan 

dalam alur 4 fase dalam sintakmatik model pembelajaran Creative Problem 

Solving  (CPS) yang ditunjukkan dalam Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Sintakmatik Model Creative Problem Solving (CPS) 

 
Sintakmatik model Creative Problem 

Solving (CPS) 
Kegiatan 

Klarifikasi masalah Guru memberikan penjelasan  kepada 

siswa tentang masalah yang diajukan. 

Pengungkapan pendapat Siswa diberi kebebasan untuk 

mengungkapkan gagasan dalam 

memecahkan masalah. 

Evaluasi dan seleksi Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan berbagai 

strategi pemecahan masalah. 

Implementasi Kelompok menentukan suatu strategi 

pemecahan masalah yang optimal. 

(Pepkin, 2004) 

 

2.3.3 Sistem Sosial 

Sistem sosial menyatakan interaksi antara siswa dengan guru, dan siswa 

dengan siswa serta tujuan yang diinginkan di dalam pembelajaran yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas ilmiah dan hasil belajar siswa. Sistem sosial 

model pembelajaran creative problem solving adalah siswa diberi pengarahan dan 

bimbingan untuk berdiskusi bersama dengan kelompok, dan siswa diberi 

kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya yang berkaitan dengan strategi 

pemecahan masalah (Pepkin, 2004). 

2.3.4 Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi menyatakan tentang respon yang harus diberikan guru 

terhadap hasil kinerja siswa. Prinsip reaksi ini berhubungan dengan tugas yang 

diberikan oleh guru serta merespon pertanyaan guru. Prinsip reaksi model 

pembelajaran creative problem solving adalah: 

a. Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Guru membagi siswa dalam kelompok. 



11 
 

c. Guru menyampaikan materi. 

d. Guru memberikan soal yang berupa LKS berbantuan scaffolding yang berisi 

permasalahan untuk dibahas bersama dengan anggota kelompok. 

e. Guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok guna menyelesaikan permasalahan. 

f. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pemikirannya di depan kelas. 

(Pepkin, 2004). 

2.3.5 Sistem Pendukung 

Sistem pendukung diperlukan untuk mendukung model supaya model 

bisa berjalan dengan baik. Sistem pendukung yang dimaksud diantaranya 

perangkat pembelajaran dan sumber belajar yang mendukung. Sistem pendukung 

model pembelajaran creative problem solving adalah buku guru, silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media 

pembelajaran yang mendukung, instrumen penilaian (Pepkin, 2004). 

2.3.6 Dampak Intruksional  

a. Kemempuan kreativitas ilmiah 

b. Hasil belajar 

(Astutik, et. al., 2017) 

 

2.4  Scaffolding 

Scaffolding adalah memberikan kepada siswa sejumlah bantuan secara 

bertahap pada awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan serta 

memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 

besar setelah siswa mampu mengerjakannya sendiri, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalahnya sendiri (Septriani, et. al., 2014). Menurut Kurniasih, 

(2012) scaffolding dalam pembelajaran terdiri dari 2 langkah, langkah pertama 

adalah mengembangkan rencana pembelajaran yang membimbing siswa untuk 

memunculkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh 

pemahaman mendalam pengetahuan baru, langkah kedua guru memberikan 

dukungan kepada siswa dalam setiap langkah proses belajar. Pemberian dukungan 
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dapat berupa pemberian pertanyaan membimbing yang digunakan untuk 

membantu siswa belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir (Santrock, 

2011).  

Guru dapat memberikan contoh pertanyaan, memberikan model jenis 

pertanyaan yang dapat diajukan siswa, tetapi selanjutnya siswa harus dapat 

membuat sendiri pertanyaan-pertanyaan tersebut (Nur, et. al., 2008). Scaffolding  

sebagai salah satu bentuk untuk membantu belajar siswa dalam ranah kognitif. 

Scaffolding akan menjembatani pengetahuan awal siswa dengan prestasi belajar 

yang akan dicapai dengan mengurangi kesulitan-kesulitan tugas. Menurut Fisher 

(2010) terdapat 4 macam scaffolding yaitu: 

a. Questionin, untuk memeriksa pemahaman siswa. Adapun jenis-jenis 

pertanyaan yang dapat digunakan yaitu: 

1. Pertanyaan pancingan, meminta siswa untuk memberikan informasi atau yang 

berhubungan dengan kesalahpahaman konsep dengan menggunakan konsep 

atau keterampilan yang diartikan sebelumnya. 

2. Pertanyaan perluasan, tindak lanjut dari jenis pertanyaan pertama atau 

meminta siswa untuk menunjukkan dimana ia menemukan informasi dan 

mengapa informasi yang didapatkan dapat mendukung jawaban tersebut. 

b. Prompting, untuk memfasilitasi proses kognitif siswa ketika siswa mengalami 

kebingungan. Bimbingan yang dapat dilakukan yaitu: 

1. Membimbing latar belakang pengetahuan siswa, seringkali siswa memiliki 

latar belakang pengetahuan tetapi siswa belum mengetahuinya. 

2. Membimbing proses atau pengetahuan prosedural siswa. 

3. Membimbing pengetahuan reflektif siswa. 

c. Cuecing, memberikan isyarat kepada siswa ketika tidak memperhatikan untuk 

mengalihkan perhatian siswa menjadi lebih fokus kepada informasi yang guru 

sampaikan. 

d. Explaning, membantu siswa yang belum memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk menyelesaikan tugas. 

Menurut Bellan, (2008) kelebihan dan kekurangan scaffolding di dalam 

pembelajaran yaitu: 
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a. Kelebihan scaffolding 

1. Motivasi serta minat belajar siswa menjadi meningkat. 

2. Menyederhanakan tugas belajar, sehingga bisa lebih terstruktur kegiatan 

siswa. 

3. Membantu anak untuk fokus pada pencapaian tujuan. 

4. Mengurangi kemalasan belajar anak. 

5. Aktivitas siswa lebih terkendali. 

b. Kelemahan scaffolding 

1. Apabila guru kurang paham terhadap scaffolding, maka siswa akan 

mengalami kesusahan. 

2. Membutuhkan waktu yang relatif lama. 

Scaffolding digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar, 

sehingga siswa dapat memiliki kemampuan serta keterampilan dalam memahami 

konsep materi (Eren, 2012). Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

scaffolding, siswa diberikan bantuan pada awal pembelajaran bisa menggunakan 

demonstrasi oleh guru, pancingan oleh guru, atau dengan menggunakan bahan 

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), kemudian guru dapat mengurangi 

bantuan dan memberi kesempatan untuk dapat menyelesaikannya. 

Lembar Kerja Siswa berbantuan scaffolding merupakan salah satu jenis 

bahan ajar yang menggunakan scaffolding, LKS berbantuan scaffolding akan 

membantu siswa menyusun kerangka berpikir, sehingga siswa akan lebih mudah 

memahami suatu konsep (Morgan dan Brooks, 2012). Guru akan memberikan 

bantuan di dalam LKS yang berupa pertanyaan mendukung  untuk membangun 

pengetahuan sendiri, keaktifan siswa untuk bernalar sehingga siswa akan lebih 

mudah memahami konsep yang terdapat pada fisika. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbantuan scaffolding yang digunakan 

dalam penelitian ini berbentuk questioning prompting. Questioning prompting 

adalah berupa pertanyaan untuk memfasilitasi kemampuan kognitif siswa (Fisher, 

2010). LKS berbasis scaffolding dalam penelitian ini akan membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas ilmiah. 
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2.5  Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan LKS Scaffolding 

Model creative problem solving berbantuan LKS scaffolding merupakan 

suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa menyelesaikan suatu 

permasalahan yang disajikan dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) secara 

berkelompok. LKS yang diberikan kepada siswa memuat scaffolding questioning 

prompting yang menuntun siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kreativitas ilmiah siswa. Questioning prompting dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat memberikan konsep dasar siswa terhadap pembelajaran tersebut. 

Melalui scaffolding yang diberikan, siswa akan belajar dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disajikan, sehingga dapat membentuk 

pengetahuan yang nantinya akan ditulis pada LKS. Adapun sintakmatik dari 

model creative problem solving berbantuan LKS scaffolding disajikan dalam 

Tabel 2.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2.2 Sintakmatik Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan 

Scaffolding 

 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Klarifikasi masalah Guru menjelaskan sedikit 

materi dan menjelaskan 

permasalahan yang terdapat 

pada LKS berbantuan 

scaffolding. 

Siswa mengamati LKS 

berbantuan scaffolding dan 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

Pengungkapan pendapat Guru mengarahkan siswa 

dalam mengungkapkan 

pendapatnya dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

Siswa melakukan kegiatan 

eksperimen dan 

mengungkapkan sebanyak-

banyaknya pendapat yang 

terdapat dalam LKS 

berbantuan scaffolding. 

Evaluasi dan seleksi Guru mengecek hasil 

diskusi dan membimbing 

siswa untuk mengevaluasi 

hasil diskusi serta 

menyeleksi hasil yang 

paling benar. 

Siswa bertanya sebanyak-

banyaknya apabila 

mengalami kesusahan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Implementasi Guru meminta salah satu 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 
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2.6 Kreativitas Ilmiah 

Kreativitas ilmiah muncul selama proses penyelesaian rangkaian tugas-

tugas penyelidikan, dapat ditelusuri melalui motivasi untuk melaksanakan suatu 

penyelidikan ilmiah, kemampuan untuk menyusun suatu rumusan masalah dalam 

suatu ilmu pengetahuan, kemampuan untuk menentukan suatu lingkup 

penyelidikan yang komprehensif untuk penyelesaian masalah ilmiah, kemampuan 

untuk merangkai atau menginduksi dan menerapkan berbagai cara untuk 

menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan penyelidikan, serta kesabaran 

untuk melakukan suatu penyelidikan untuk mendapatkan penyelesaian masalah 

melalui lingkup penyelidikan yang terstuktur (Masruroh, et. al, 2016).  

Kreativitas ilmiah dalam pembelajaran IPA terdiri atas beberapa aspek 

antara lain: pengetahuan, kemampuan intelektual, kepribadian dan motivasi, 

lingkungan, kemampuan untuk mempelajari kemampuan saintifik dan pemecahan 

masalah saintifik, menghasilkan tujuan tertentu yang asli dan berguna, dan nilai 

sosial atau pribadi (Astutik, et. al, 2016). 

Kreativitas ilmiah adalah kemampuan untuk menghasilkan produk 

tertentu yang asli dan memiliki nilai sosial atau pribadi yang dirancang dalam 

pikiran untuk suatu tujuan tertentu dengan menggunakan informasi yang ada 

(Suyidno, et. al, 2015). Kreativitas ilmiah sebagai kerja ilmiah menggunakan 

berbagai keterampilan proses dengan memiliki pengetahuan yang memadai dan 

kemampuan untuk menemukan dan menyelesaikan permasalahan dengan cara 

yang unik dan layak. Kreativitas ilmiah berkaitan dengan pengetahuan dan 

keterampilan proses (Muhamed, 2006). Kreativitas ilmiah berkaitan dengan 

pemahaman dan sikap terhadap hakikat ilmu pengetahuan alam, sehingga 

kreativitas ilmiah sebagai ide, proses, tingkah laku, dan produk yang memiliki 

kebaruan dan kegunaan dalam ilmu pengetahuan alam (Jo, 2009). 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa kreativitas 

ilmiah adalah sebagai hasil kemampuan berpikir yang dapat dilihat dari produk 

dan dihasilkan serta proses digunakan untuk memecahkan masalah ilmiah yang 

memiliki nilai kebaruan dan kesesuaian. Kreativitas ilmiah memiliki 6 butir 

indikator tes dan 3 fitur utama penilaian kreativitas ilmiah diantaranya fluency, 
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flexibility, dan originality. Fluency merupakan kemampuan siswa dalam 

kelancaran mengerjakan soal, flexibility merupakan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah pada soal, dan originality merupakan keunikan dari 

jawaban siswa (Astutik, et. al, 2017). 

 Indikator unusual use mengukur fluency, flexibility, dan originality 

dalam mengerjakan soal tentang pengetahuan sains awal siswa. Indikator 

technical production mengukur fluency, flexibility, dan originality dalam 

mengerjakan soal tentang kepekaan siswa terhadap masalah sains. Indikator 

hypothesizing mengukur fluency, flexibility, dan originality dalam mengerjakan 

soal tentang kemampuan ilmiah sains. Indikator science problem solving 

mengukur flexibility dan originality dalam mengerjakan soal tentang pemecahan 

masalah sains. Indikator creative experimental mengukur flexibility dan 

originality dalam mengerjakan soal tentang kemampuan eksperimen siswa. 

Indikator science product mengukur flexibility dan originality dalam mengerjakan 

soal tentang kemampuan mendesain produk sains (Astutik, et. al, 2017). Berikut 

indikator kreativitas ilmiah dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 

 

Tabel 2.3 Indikator kreativitas ilmiah 

 
Indikator Keterangan 

Uunusual Use (UU) Mengukur pengetahuan sains siswa. 

Technical Production (TP) Mengukur tingkat kepekaan terhadap 

masalah sains. 

Hypothesizing (H) Mengukur kemampuan ilmiah sains. 

Science Problem Solving (SPS) Mengukur kemampuan pemecahan 

masalah sains. 

Creativity Experimental (CE) Mengukur kemampuan eksperimen. 

Science Product (SP) 
Mengukur kemampuan desain produk 

sains. 

(Astutik, et. al, 2017) 

 

2.7  Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang yang berwujud 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan keterampilan yang dimiliki serta dikuasai 

siswa setelah proses belajar selama periode tertentu (Sudjana, 1990: 37). Siswa 

dikatakan belajar apabila siswa mengalami perubahan, perubahan tersebut dapat 
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diketahui melalui hasil belajar. Perubahan yang dimaksud yaitu terdapat 

peningkatan yang lebih baik dari pada sebelumnya. Prinsip umum dalam proses 

belajar yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi (Arikunto, 

2013: 38). Hasil belajar dapat mencakup 3 ranah, yaitu ranak kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotor (keterampilan). Menurut Krathwohl 

(2002: 4) ranah kognitif dalam taksonomi Bloom dibagi menjadi 6 yaitu: 

a. C1 yaitu mengingat (remember). Kemampuan siswa untuk mengingat 

kembali fakta-fakta yang sederhana. 

b. C2 yaitu memahami (understand). Kemampuan siswa untuk membuktikan 

bahwa siswa mamahami hubungan sederhana diantara faktor-faktor atau 

konsep. 

c. C3 yaitu menerapkan (apply). Kemampuan siswa untuk menyeleksi atau 

memilih suatu abstrak tertentu berupa konsep, hukum, dalil, dan gagasan 

secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya 

dengan benar. 

d. C4 yaitu menganalisis (analize). Kemampuan siswa untuk menguraikan 

permasalahan dan menentukan bagaimana hubungan yang saling berkaitan. 

e. C5 yaitu mengevaluasi (evaluate). Kemampuan siswa membuat suatu 

pertimbangan berdasarkan kriteria yang ada. 

f. C6 yaitu membuat (create). Kemampuan siswa untuk menggabungkan 

beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang didapatkan setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Perubahan ini dapat diartikan perkembangan atau perubahan ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya.  

 

2.8  Usaha dan Energi 

2.8.1 Usaha 

Usaha merupakan suatu proses untuk menghasilkan gerak pada suatu 

benda dikarenakan adanya gaya. Usaha sama dengan perpindahan dikalikan 

dengan komponen gaya sepanjang perpindahan (Alonso and Finn, 1994: 147). 
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Aplikasi usaha dalam kehidupan sehari-hari yaitu apabila kita menarik sebuah 

balok panjang pada lantai, maka balok yang diam akan bergerak yang akan 

menimbulkan perubahan posisi, maka rumus dari usaha adalah: 

       ............................................................................................(2.1) 

Keterangan: 

W = usaha (joule) 

F = gaya (newton) 

s = perpindahan (meter) 

 
Gambar 2.1 Contoh Usaha 

(Palupi, et. al., 2009) 

 

Gambar di atas menunjukkan sebuah balok yang ditarik dengan sudut 

tertentu, dengan gaya konstan sebesar F newton. Gaya F mengakibatkan 

pergeseran sejauh s. Besar gaya F akan mengalami perpindahan sebesar    

       (Palupi, et. al., 2009), maka besarnya usaha adalah: 

          ....................................................................................(2.2) 

2.8.2 Energi 

Energi merupakan kemampuan yang dilakukan untuk melakukan suatu 

usaha. Energi dibagi menjadi 2 macam yaitu energi kinetik dan energi potensial. 

a. Energi kinetik 

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena kecepatannya. 

Sebuah benda bermassa   yang diam pada permukaan yang licin (gesekan 

diabaikan). Ketika diberikan sebuah gaya sebesar   dan benda menempuh jarak 

  , benda akan bergerak pada percepatan tetap   sampai mencapai kecepatan 

akhir  ,maka usaha yang dilakukan pada benda adalah        seluruhnya 
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akan diubah menjadi energi kinetik benda pada keadaan akhir, jadi      atau 

     

Persamaan kecepatan GLBB 

       ..........................................................................................(2.3) 

      ............................................................................................(2.4) 

    ...................................................................................................(2.5) 

Persamaan perpindahan dari GLBB 

       
 

 
   ..................................................................................(2.6) 

     
 

 
(  ) ..................................................................................(2.7) 

   
 

 
  ..............................................................................................(2.8) 

Maka energi kinetik dapat ditulis sebagai berikut: 

       (  ) (
 

 
  )  

 

 
  (  )  

 

 
   ...............................(2.9) 

   
 

 
   .......................................................................................(2.10) 

Energi kinetik sebanding dengan massa benda dan kuadrat kecepatannya. 

Apabila massa dilipatgandakan, maka energi kinetik meningkat 2 kali lipat. Akan 

tetapi, apabila kecepatan dilipatgandakan maka energi kinetik meningkat 4 kali 

lipat (Kanginan, 2016: 358-359). 

b. Energi potensial 

Energi potensial merupakan usaha yang dilakukan gaya konservatif 

untuk memindahkan benda dari posisi awal ke posisi akhir. Gaya konservatif 

merupakan tidak bergantung pada lintasan dimana gaya bekerja, usaha oleh gaya 

konservatif hanya bergantung pada posisi awal dan posisi akhir. Energi potensial 

dibedakan menjadi 2 yaitu energi potensial gravitasi dan energi potensial pegas 

(Abdullah, 2007). 

1) Energi potensial gravitasi  

Gaya gravitasi termasuk gaya konservatif. Energi potensial gravitasi di 

sekitar permukaan bumi dengan membatasi pada daerah di sekitar permukaan 

bumi karena pada daerah tersebut percepatan gravitasi dianggap konstan. Rumus 

energi potensial gravitasi adalah: 



20 
 

     ...........................................................................................(2.11) 

Keterangan: 

W = usaha 

m = massa 

g = gravitasi 

h = ketinggian      (Abdullah, 2007: 112) 

 

2) Energi potensial pegas 

Gaya pemulih pada pegas yang mengalami perubahan panjang disebut 

gaya pegas. Usaha yang diberikan pada pegas akan tersimpan sebagai energi 

potensial pegas. Rumus energi potensial pegas adalah: 

  
 

 
    ........................................................................................(2.12) 

Keterangan: 

W = usaha 

k = konstanta pegas 

    = pertambahan panjang     (Abdullah, 2007: 130) 

2.8.3 Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

“Jika pada suatu sistem hanya bekerja gaya-gaya dalam yang bersifat 

konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam non konservatif), energi 

mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal)”. Artinya energi mekanik 

sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik sistem pada posisi awal. 

Jika gaya konservatif adalah satu-satunya gaya yang melakukan kerja pada 

partikel, kerja yang dilakukan oleh gaya dengan pengurangan energi potensial 

sistem dan juga sama dengan pertambahan energi kinetik sebagai berikut: 

                  .........................................................(2.13) 

Maka,  

       (   )   ................................................................(2.14) 

Jumlah energi kinetik dan energi potensial sistem dinamakan energi mekanik total 

 . 

     ..........................................................................................(2.15) 
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Apabila hanya gaya konservatif yang melakukan kerja. Persamaan (2.14) 

menyatakan bahwa perubahan energi mekanik total adalah kontan. Jadi, energi 

mekanik total tetap selama gerakan partikel ada yang dinamakan hukum 

kekekalan energi mekanik. Rumus dari hukum kekekalan energi mekanik adalah: 

              

(Tripler, 1998: 178) 

 

Aplikasi kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sehari-hari adalah: 

a. Buah jatuh bebas dari pohonnya 

Apabila buah jatuh dari pohonnya ke tanah,maka akan terjadi konversi 

energi dari energi potensial menjadi energi kinetik. Energi potensial semakin 

berkurang sedangkan energi kinetik semakin bertambah, akan tetapi energi 

mekanik konstan, oleh karena itu energi kinetik buah jatuh dari pohon ke tanah 

sama dengan energi potensial buah saat masih menggantung di pohonnya. 

b. Lompat galah 

Mula-mula pelompat mengerahkan energi kimia dalam tubuhnya untuk 

berlari sambil memegang galah, maka akan terjadi konservasi dari energi kimia 

menjadi energi kinetik pelompat yang berlari. Tepat di dekat palang, pelompat 

yang sedang berlari menancapkan ujung galah ke dalam sebuah soket yang 

terdapat di tanah. Energi kinetik lari pelompat disimpan sementara dalam galah 

yang membengkok sebagai energi potensial elastis galah. Apabila galah melurus, 

energi potensial elastis galah dikembalikan lagi ke pelompat sebagian sebagai 

energi potensial gravitasi dan sebagian lagi sebagai energi kinetik untuk 

melomtarkan pelompat dengan kecepatan awal tertentu saat ia melepaskan 

pegangan pada galah, pada saat melepaskan pegangannya pada galah, pelompat 

menempuh litasan parabola. Ia akan bergerak melengkung naik dengan kelajuan 

yang semakin berkurang karena energi kinetik lontarannya sebagian berubah 

menjadi energi potensial gravitasi pelompat, oleh karena itu setelah lepas dari 

galah, ia masih bergerak naik turun untuk mencapai ketinggian maksimum. Sesaat 

sebelum menyentuh tanah, semua energi potensial gravitasi pelompat terhadap 
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tanah yang dimilikinya pada ketinggian maksimum telah diganti seluruhnya 

menjadi energi kinetik. 

Jika semua hambatan dan gesekan diabaikan, maka energi kimia yang 

semula dikerahkan oleh pelompat yang berlari akan sama dengan energi potensial 

gravitasi pelompat di titik tertingginya dan juga sama dengan energi kinetik 

pelompat saat sebelum mendarat di tanah, hal ini membuktikan hukum kekekalan 

energi mekanik. 

(Kanginan, 2016: 143-144) 

 

2.9  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai jawaban sementara 

terhadap masalah yang diteliti kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

a. Ada pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap kreativitas ilmiah fisika siswa di SMA. 

b. Ada pengaruh LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap hsil belajar fisika siswa di SMA. 

 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan jenis penelitian kuantitatif yang membandingkan antara variabel satu 

dengan lainnya atau menghubungkan 2 variabel untuk menentukan hubungan 

sebab akibat antar keduanya (Creswell, 2012). Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah  Non Equivalent Control Group Design (Post-test yang 

merupakan quasi eksperimental). Terdapat dua kelompok pada penelitian ini, 

kelompok pertama diberi perlakuan yang disebut dengan kelas eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut dengan kelas kontrol. Sampel 

penelitian yang diberikan memiliki tujuan untuk mengetahui dampak pengaruh 

dari LKS berbantuan scaffolding dalam model Creative Problem Solving (CPS) 

pada kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Non Equivalent Control Group Design 

(Creswell, 2012) 

 

Keterangan : 

X =  LKS berbantuan scaffolding 

O1 =  post-test kelas eksperimen 

O2 =  post-test kelas kontrol 

 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling area. Metode purposive sampling area adalah suatu penentuan tempat 

penelitian dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2010: 

183). Penelitian ini dilakukan pada semester genap di kelas 10. Lokasi penelitian 

X 

- 

O1 

O2 
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berada di SMAN Pakusari. Adapun pertimbangan menggunakan tempat penelitian 

di SMAN Pakusari adalah: 

a. Terdapat permasalahan dalam pembelajaran fisika yaitu rendahnya minat 

belajar siswa dikarenakan model pembelajaran yang digunakan kurang tepat, 

sehingga sekolah dapat mewakili uji LKS berbantuan scaffolding dalam 

model Creative Problem Solving (CPS). 

b. Belum pernah dilakukan penelitian dengan menerapkan LKS berbantuan 

scaffolding dalam model Creative Problem Solving (CPS) 

c. Kesediaan sekolah menjadi tempat pelaksanaan penelitian. 

 

3.3  Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian dapat menarik kesimpulan dari suatu 

penelitian (Sugiyono, 2015: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X IPA yang terdiri dari 5 kelas yaitu X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, dan X 

IPA 5. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah serta karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 120). Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 2 kelas populasi, 1 kelas sebagai kelas eksperimen dan 1 kelas 

sebagai kelas kontrol. Sebelum dilakukan pengambilan sampel, proses pertama 

yang harus dilakukan yaitu dengan menguji homogenitas terhadap populasi 

dengan melihat hasil ujian harian siswa pada materi sebelumnya dengan 

menggunakan SPSS 23 (uji homogenitas one way anova). Apabila sampel terbukti 

homogen, maka penentuan sampel dengan menggunakan metode cluster rondom 

sampling, kemudian akan terpilih 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan teknik undian. Apabila uji homogenitas heterogen, maka 

menggunakan metode purpose sampling dengan memilih 2 kelas berdasarkan 
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nilai rata-rata ulangan harian dengan selisih terkecil dan melakukan pengundian 

untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun pengujian taraf signifikansi sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05, maka data populasi memiliki varian yang 

tidak sama (heterogen). 

b. Jika nilai signifikansi (Sig) Ó 0.05, maka data populasi memiliki varian yang 

sama (homogen). 

 

3.4  Definisi Operasional 

Definisi operasional ditujukan untuk menghindari adanya perbedaan 

persepsi. Istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah: 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKS berbantuan scaffolding. 

Jenis scaffolding yang digunakan berupa questioning prompting. Scaffolding 

questioning prompting di devinisikan sebagai pemberian bantuan dan bimbingan 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa selama tahap awal pembelajaran dengan 

pertanyaan menuntun menyelesaikan tugas yang diberikan berupa LKS, kemudian 

pemberian bantuan tersebut dihilangkan apabila siswa mampu menyelesaikan 

tugas tersebut. 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan kreativitas ilmiah 

dan hasil belajar siswa. Kreativitas ilmiah berbeda dengan kreativitas lainnya, 

dimana kreativitas ilmiah lebih menekankan kemampuan siswa untuk menemukan 

dan memecahkan masalah baru dalam sains, serta kemampuan untuk merumuskan 

hipotesis yang melibatkan beberapa tambahan pengetahuan awal. Hasil belajar 

merupakan  nilai yang diperoleh siswa melalui proses penilaian berdasarkan 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.  
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